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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang memiliki keragaman
budaya. ras, suku bangsa, Kepercayaan. agama. dan bahasa. Bangsa Indonesia
sendiri merupakan bangsa multielnil:_.-m antropologi. suku bangsa dikenal
dengan istilah teknis golongan cinik. dan bangsa yang terdin dari banyak suku
bangsa d.isebm:-'w multietnik. [mms; Menuru. sensus Badon Pusar
Statistik (BPS) tahun 2010, Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau
suk bangsa, lebih tepatnya ferdapat 1340 suku bangsa di Tansh Air
{Indonesia.go.id, 2017), Perbedaan — perbedagn tersebut memang merupakan
Kekayaan yang di miliki Indonesia, namun sekaligis dapat memberikan peluang
mrjuﬁ:gmimﬂli antar einik, antar ras, maupun antar goimgnn{{hwiﬂmmnm
"-’ﬂl{'l.

I'.’H!nplkkebemgmmn masyarakat di Indonesia mencakup beheup hal: isu
etnisitas mengact pada kelompok tertentu berdasarkan persamaan ras, agama, asal-
mﬂhunﬁ,ﬂm kombinasi faktor tersebul dalam simnﬂﬂ budayanyn. Ketika
anggata kelompok etnis berpindah tempat. seringkali mmwwuwlknn akar
buﬁfﬁ. einis karena mengadopsi nilai-nilai baru. Mﬁﬂ’mm kelompok
etnis yang bermigrasi juga kehilangan kemampuan berbahasa emis. Selanjutnya.
ada konsep primordialisme yang berarti pandangan atu keyakinan yang dipegang
sejak kectl. Int meliputi tradisi, adat 1stiadat. kepercayaan, atau segala hal yang ada
di lingkungan pertama seseorang. qumﬁt etnosentrisme, vty
kecenderungan untuk melihat o pandang budaya sendir.
Meskipun tidak selalu megatif. etnosentrisme juga bisa memiliki sisi positift
Fungsionalnya adalah mendorong kelompok dalam usaha mencari kekuasaan dan
kekayaan. Kemudian ada prasangka dan stereotipe. Prasangka adalah pandangan
atau perilaku negatif seseorang terhadap orang lain. Prasangka dapat menghasilkan
kesalahpahaman, dan stereotipe lerkait dengan citra yang ada dan terbentuk melalui
sugesti durt generasi sebelumnya. Stereotipe tidak hanya merujuk pada citra negatif,



tetapi juga positif. Selanjutnya, ada pembahasan tentang kelompok minoritas dan
mayoritas. Suaty kelompok dianggap minoritas jiks jumlahnys jauh lebih kecil
dibanding kelompok lain dalam komunitas. Pengertian minontas tidak hanya terkait
jumlah anggota, tetapi juga kekuasaan, kontrol, dan pengaruh yang lebih rendah
dibanding kelompok dominan. Kemudian ada konsep konflik suku, agama, ras, dan
antargolongan (SARA), yang mencerminkan penggunaan latar belakang etnis, ras.
dan agama dalam mencapai tujuan. Ing mkan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kenflik horizongal di M Terakhir, disinggung tentang
disintegrasi bangss, Bangsa Indonesia dihadapkon pada fantangan besar terkait
etnisitas Jika tantangan ini tidak diatesi. konsekuensinya bisa berupa disintegrasi
ngss (Kompas.com, 2020). | '

Dalam buku yang berjudul Stereotip dan Prasangka Dalam Komunikasi
Antarbudaya Muslim Pribumi dan Etnis Cina (2021 ) menyatakan Stereotipe adalah
generalisasi kesan yang dimiliki individu dari etnis tertenty mengensi seseorang
lm'uth:n kl_l!k‘lﬂf psikologis atou kepribadiamya. [su stzrm&.iﬁ mnﬂ.'ﬁnm di
Indonesia merupakan suatu topik yang menarik untuk diangkal mengingat
stereotipe seringkali mempengsruhi persepsi dan pandangan masyarakat tl?;hadnp
'kmnpﬂk‘mm Orang Timur sendin adalah islilﬂh:m yang mengacu pada
omng-orang stou ras yang tinggal di wilayah timur Indonesia seperti Nusa
Tenggars, Sulawesi, Maluku, Papua, dan sekitamya.

mnﬂh penifaian yang tidak scimbang ﬂﬂdﬁp suatu kelompok
masyarakat. Penilaian i tﬂjlﬂi karens kecenderungan untuk menggeneralisasi
tanpa diferensiasi :‘u‘lm&mnm. 2018). Stereotipe yang ada mengenai orang Timur

di Indonesia seringkall w oleh w faktor seperti sejarah
kolonialisme, perbedaan budava, perbedaan bahasa. pengaruh media massa, dan

geografis. Stereotipe ini dapat mencakup persepsi tentang orang tlimur sebagni
"primitif", “terbelakang”, ateu bahkan "sulit diakses”, vang tidak selalu
mencerminkan kenyataan dari kehidupan sehari-han dan kemajuan yang ada di
wilayah tersebut.

[



Mendengar kata "orang timur” identik dengan orang Papua. Kemungkinan
ini karena Papua terletak di ujung timur Indonesia dan pandangan ini juga diperkuat
oleh bermacam tayangan televisi vang menggambarkan begitu. Stereotipe ini telah
meresap kuat, sehingga saat bennteraks) dengan seseorang yang memiliki logat
timur, sering kali dianggep berasal dari Papua. Padohal, wilayah timur Indonesia
tidak hanya terbatas pada Papua saja (Nur, 2022). Sebagai contoh, seperti Arie
Kriting, seorang komedian stand-up. Dengan eiri khas gaya timurnya, yaito rambat
keriting, kulit eksofis, din aksen timur dalom berbicare, banyak orang salah
mengira bahwa Ane Kriting berasal dart Papun. Sebeénamyn, Arie Krting berasal
dari Wakatobi, sunty tempat yang terkenal dengan keindohan ternmbu karangnya.
Namun, lokasi tersebut bukanlah di Papua, melainkan di Sulswest Masih banyak
komaedian srond-up lainnya Yang juga sering disangka berasal dan Papua karena
aksen timur dalam berbicara. Sebagai contoh, ada Raim Laode dan Sulawesi dan
Ahdhur dari Nusa Tenggara Timur (Arief. 2019). Menurut Kementrisn Perhubungan
Republik Indonesia, Indonesia Timur, atau disebut jups Kswasan Timur Indonesia
(KT1), adalah sebuah kawasan di bagian timur Indonesia vang meliputi Sulawesi,

Kepulauan Nusa Tengpara. Bali. Kepulauan Maluke, dan Papua (Publik. 2020).
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Berdasarkan gambar .1 don 1.2, mencerminkan dua tokeh yang cukup
terkenal di Indonesiz yaitu Hercules dan John Kei. Kedua tokoh tersebut merupakan
orang Timur yang hidup di Jakarta dan menekuni perkerjaan keamanan dan penagih
utang yang sering terjerat kasus knminal. Hercules adalah Salah satu tokeh yang
sangat terkenal di kawasan Tanah Abang, Jakarta: Orang dengan nama asli Rozario
Marshal ini seringkali terlibat dalam kasus dengan pihak berwenang karena terlibat
dalam tindakan pemerasan dan bahkan penyerangan terhadap petugas (Arbi, 2021).

Selain itu nama John Kei bukanlah hal yang asing di kalangan masyarakat
Jakarta. Dalsm bukunya, lan Douglas Wilson mﬂnnﬁ&& kelompok ini sebagai
objek studi. Buku tersebut berjudul "Politik Jatah Presan: Organisasi Masyarakat
dan Pengaruh di Jalanan Indonesia setelsh Era Orde Baru” (2018). Kelompok yang

dipimipin oleh John Kei merupakan salah satu kelompok preman yang besar dan
bwuhdl wilayah ibu kota dan sekatormyn. Nama' "Kﬂ"mﬁimapnknn

marga yung berasal dari Pulau Kei, Maluku Utara. Marga Kei, khususnya yang
berasal dari Pulau Kei, Ambon, telsh menciptakan wilayahnys sm!ﬂ'hﬂ bidang
Inmmupmgihn hutang. Mereka bersaing dengan kelompok lain yang berasal

dari Ambon, seperti Sangaji. geng Flores Thalib ‘vlakpﬁn, dan jaringan individu
'Ihnr Hercules, demikian yang diungkapkan oleh fan ﬂu‘igh s Wilson dalam
bukunya pada tahun 2018, Wilson juga mencatat: "Konflik-konflik antara
kelompok geng sebelumnya terkadang melibatkan perfikaian bersenjata di jalan-
jalan sibuk Jakarta, yang telah memberikan reputasi liar’ dan fak terduga bagi geng-
geng dari wilayah timur Indonesia.” (Briantiks. John Kei: Kronologi Penangkapan
dan Riwayat Kebrutalonmya, 2020),

Kasus-kasus kriminal yang dilzkukan oleh Hercules dan John Kei diliput
sebagai berita nasional Indonesia dan menjadi keresahan masyarakat Indonesia. Hal
ini menjadi saloh satu faktor semakin kuatnya sterectipe terhadap orang Timur di
Indonesia. Peran utama dalam fenomena ini diambil oleh media massa dan media
darmg, yang telah menjadi bagion integral dari kehidupan masyarakat. Berita
hiburan informasi, serta placform vang lebih pribadi berpotensi memengaruhi



pandangan masyarakat terhadap stigmatisasi vang diperkenalkan ke khalayak
umum | Setyonurkholis, 2022).

Selan di Indonesia. stereotipe terhadap orang Timur juga berkembang di
Kota Yogyakarta. Salah satu hal yang mempengaruhi kuatnya stereotipe di Kota
Yopgyakarta terhadap orang Timur yaito kerusuhan-kerusuhan yang di lakukan oleh
oknum orang Timur di Kota Yogyakarta.
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Pada hari Rabu, tanggnl 17 September 2018, terjadi msiden bentrokan antara
dua kelompok massa vang berasal dari i‘q)undm.ﬁnﬂxm Salah satw individu dari
kelompok asal Papua terlibat dalam aksi pertikaian dan bahkan membawa senjata
tajam, besi. dan kayu. Sejumlah orang dan kelompok massa warga Papua
melakukan pergerakan dari titik pertemuan mereka di Puluhdadi, Condongeatur,
Depok, hinggs mencapai Babarsari, Caturtungpgal, Depok. Mereka melakukan
pencaran untuk menemukan pelaku yang diduga bertanggung jawab atas luka-luka
yang dialami oleh rekan mereka akibat serangan dengan senjata tajam. Tanggapan
terhadap situasi ini melibotkan sekiter 300 anggota kepolisian vang dilengkapi



dengan senjata serta personel berpakaian preman. Mereka berada di lokasi untuk
mengawal dan mengamankan kelompok messa warga Papua yang berjumlah
puluhan tersebut selama perjalanan di sepanjang jalur yang telah ditentukan
i SoloPos.com. Detik-Detik Mencekam Tawuran Kelompok Papua dan Ambon di
Depok Sleman, 2018)
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Berdosarkan Laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudsyaan, angka
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terdspal total 3423 produksi film di
Indonesia. Dalam data tersebut, produksi iklan mendominasi dengan jumiah 1.762
produksi, mencapai sekitar 51.47% dan keseluruhan produksi film dalam negeri,
Posisi kedua dipegang oleh produksi film serial televisi, yang mencapai jumlah 929
produksi selama tabun 2020, Jumlah film layar lebar yang diproduksi di Indonesia
mencapai 289, sementara film pendek mencapai angka 206, Laporan juga mencatnt



bahwa produksi film dokumenter mencapai 168 produksi pada tahun 2020.
Terakhir, terdapat 69 film animasi karya dalam negeri vang diproduksi sepanjang
tahun 2020 (Laraswati, 2022)

Terjadi kerusuhan antara sejumlah ratusan hingga ribuan pengemudi ojek
onfine (ojol) di Yogyakarta dengan sebuah kelompok massa yang diduga
dan sekelompok individu yang
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Kerusuhan di Jalan Babarsari, Julan Seturan Raya, Kalurahan Caturtunggal,
Kapanewon Depok, Sleman. Daermb Istimewa Yogyakarta (DY) telah menarik
perhatian nasional. Kekisruban antora dua kelompok masss asal Nusa Tengpara
Timur (NTT) dan Ambon menjadi perbincangan hangat di Twitter dan dinilai
merusak citra Yogyakarta sehogat wilayah vang dikenal toleran. Bentrokan antara
Kelompok Luis NTT dan Kelompok Kece Maluku terjadi dalam rentang dua hari,
yaitu pada Sabtu. 2 Juli 2022, dini hard, dan berlamjut hingga Senin, 4 Juli 2022,
beberapa orang mengalami luka-luka dan sejumlah fasilitas umum mengalami
kerusakan di lokasi kejadian. Pada peristiwa Senin di Jambuosari, dua ruko dan enam
sepeda motor terbakar, dan beberapa ormang yang terlibat dalam pertikaian
mengalami luka.

Gubemur DY, Sri Sultan Hamengku Buwono X. memberikan tanggapan
terhadap kekisruhan tersebut. Sultan meminta Polda DIY untuk bertindak tegas dan



memproses hukum terhadap para pelaku kerusuhan, terutama kepada para
pemimpin kelompok yang menjadi pemicu konflik. Sn Sultan menegaskan bahwa
tindskan tegas dari aparat kepolisian akan mencegah peristiwa serupa terjadi di
masa mendatang. Namun, selain penegakan hukum, Sultan juga mengusuolkan
adanya rusng dialog bagi pihak yang terlibut konflik, sehingga bersama-sama
mereka dapat menjaga agar Yogyakarta tetap aman, nyaman, dan damai. Sri Sultan
Juga bersedia menjadi mediator antara kedun belah pihak dalam upaya mediasi
(Faisal, 2022) a3 :

Berdasarkan gumbar diatas, Kerusuhan dan  perilak
dilakukan oleh nkmm@'ﬂnﬁthﬁemmbuh ketegangun dan kuatnya stereotipe
terhadap orang Timur ﬁxph?ngynknrtu_ Di Yogyakartn, ketika berbicara tentang
'{mm " asosiasinva selatu terkait dﬂngmwww kerusuhan,
und:hn hhnlsan dan hal serupa (Khoerunnisa, "‘ﬂ’-”ﬂ}. Eamhn'w diatas
erupakan kasus — kasus oleh oknum orang Timur di Kﬂh ‘fmraknﬂjmg
mdn'!l nmjllﬁhrim nasional di Indonesia,

kriminal yang

'}Jluhdmg]a insiden tersebut, terlihat bahwa adanya sentimen berbasis
regional dapat memicu timbulnya stereotipe khusus, Sejumlah kerusuhan yang
terjadi telah tidak langsung melekatkon lobel negatif pada pendatang asal Indonesia
Tim_nt.amu yang dikenal sebagm "orang timur® ﬁn_;mm}'wmaupun
kerusuhan tersebut mungkin lidak sepenuhnya disehabkan oleh aksi "orang timur,"
mapf'm tersebut bisa saja hanya melibatkan beberapa individu
tertentu. Namun, hal ni fetap berdampak pada sikap nms_ﬂm]ul Youyakarta
imasyarakat lokal) terhadap pendatang dari wilayah 'ﬁnﬂr Indonesia secarn wmum
(Kiranantiks, 2020,

Penyelesaian siklus konflik antara kelompok-kelompok dan Indonesia
Timur di Yogyakarta tidak hanya dapat dilakukan melalui langkah-langkah hukum
semata meskipun hukum memberikan proses yang cepat dan adil dalam menangani
masalgh ini. namun kunci keberhasilan di masa depan terletak pada upava uniuk
membangun hubungan yang tebih erat dan menghilangkan batasan antars warga



lokal Jogja dan pendatang, Salah satu elemen yang paling terdampak jangka
panjang oleh kasus kerusvhan di Babarsari dan insiden serupa adalah para
mahasiswa asal Indonesia Timur. Mereka yang datang ke Jogja dengan niat untuk
belajar seringkali mengalami pengalaman vang kurang menyenangkan. Universitas
yang memiliki banyak mahassiswa darl wilayah timur Indonesia juga perlu
memberikan ruang yang luas agar para mahasiswa tersebut dapat mengekspresikan
diri, sehingga keberadoan dan aktivitus positil mereka dapat dikenal oleh banyak
orang. Selama komumikasi erlmm,m:gmukn‘.l_lun}rlakﬂn melihat saat ada kasus-
kasus buruk yang terjdi ( Hammam, 2022},
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Berdesarkan gambar 1.6, sebagai salah satu bentuk dampak dan stereotipe
terhadap orang Timur yang dirasakan oleh orang Timur itu sendin. Dampak yang
dirasakan para mahasiswa tak hanya rasa khawatir ssat kerusuhan semacam ini
terjadi. Secara jangka panjang. mercka memikul beban stigmatisasi bahkan
diskriminasi yang semakin subur setelah pertikaian. (Hammam, 2022).



Melihat adznya kasus kerusuhan antardaerah ini, memiliki dampak yang
tidak sederhana dan tentu memprihatinkan ketika praktik kekerasan ini terus terjadi.
Ke depannya. orang Timur vang ingin mengenyam- pendidikan di kota terpelajar
akan banyak mengalami hambatan. Satu di antaranya adalah orang Timur akan
kesulitan mendapatkan kos. Hal ini terjadi karena akumulasi pengalaman negatif
yang dilukukan mahasiswa sebelumnya, sehingga membentuk stereotipe negatif
terhadap seluruh mahasiswa dari daerab Timur Indonesia yang hendak berkuliah di
Jogja. Kondisi ini tesilittiliak dibasiieany (Lammenai2077)

Dalam insiden yang berbeds, di wilsyah Tambakbayan, Babarsari,
W terdapat bukti konkrel mengens sikap sinis mk:l‘t terhadap
pendatang dari wilsyah Indonesia Timur. Sejak fahun 2012, terdapat penolakan
terhadap mihasiswn asal Nusa Tenggara Timur (NTT) baik seécara langsung
AU ﬂn!ni iklan tempat tinggal seperti kos dunhm. ﬁiﬂlﬁﬂ.ﬂ'num
dilkukan seleksi terhadap calon penghuni kos dan kontrakan berdasarkan beberapa
identites etnis, supr:rh ciri fisik biologis seperti warna kulit, bentuk rombut, dan cara
berkomunikasi. Selanjutnya, diketahui bahwa penolakan tersebut bermsal dari
pand:ingan stereotip, prasangka, dan konsep negatif '.rln;ﬁ terkait dengan perilaku
mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur (NTT), vang dianggap hutt-nw@m dengan
nomma-norma yang berlaku di lingkungan Tambakbayan ‘wﬂﬂm 2020).

Selain itw, peristiwa yang dikenal dengan istilah "Lapas Cebongan” jugn
telah mmmm Im1 ndalah pﬁiﬂhm_*pembmtuim terhadap
empat tersangka kasus pembunuhan dari Nusa T&:mﬁﬁnuﬂ NTT)aleh anggota
Kopassus di Lapas Cebﬂnp pﬂh lnggd 23 Muret 2003, Yang memprihatinkan.
peristiwa ini malah mmdnpnlkﬂ.n duhmgnn luas dari berbagal kelompok
masyarakat di Yogyakarta. Sebagian warga Yogyvakarin beranggapan bahwa
kehadiran "orang tmur” vang datang merantau ke wilavah mereka menjadi sumber
ketidakstabilan yang mengganggu lingkungan sekitar. Bahkan, pada saat it bamyak
spanduk  vang terpasang di berbagai sudut kots denpan pesan-pesan
mengekspresikan  ketidaksetyjuannya terhadap kedatangan pendatang dan
Indonesia Timur. Beberapa spanduk: tersebut mengusung tulisan seperti "hapuskan



preman”, "Kami dukung Kopassus", "seribu preman mati kami tidak rugi", dan
bahkan ada yang bertuliskan "sifnt preman bukan karakter asli orang Yogyakarta,
pergilah atau kami akan mengusirmu!” (Kiranantika, 2020

Umum diketabui bahwa film-film fiksi memiliki popularitas yang lebih
tingei di pasar. Daya tarik dan dunia fantasi vang dihadirkan dan narasi yang
menank telah menjadikan karya fiksi diminati oleh berbagai kalangan. Namun,
pada saat ini, film dokimenter tdﬁhMﬂﬁﬁhﬂ vang umum untuk ditonton.
Terutama disebablkan oleh fukes babwa penonton tidak perfu mengeluarkan biaya
untuk membdi’ﬁbl hmﬁm ﬁdimnn dapat u‘rﬂlﬂmﬁim dokumenter
be ; * g ﬂmmmmmmg[ REREY).

Penjelasan distas menjelaskan tentang wm terhadap orang
ThntﬁKﬂIa Yogyakarta yang menyebabkan knhﬂnmmm: di Kota
Yogyakartamenjadi lebih sulit. Orang Timur yang terkena dampak stereotipe dapat

merasa diperlakukan tidak adil dari masyaraknt Kota Yogyakarts dalam akses
pwunﬂhn atatl laysnan publik. Selsin itu, Stereotipe dapat E@kﬂ!ﬂﬂ;ﬂn
tmd&lmj:mtpﬁcuya din dan memsa terisolasi serta tidek dlh:u'gli sehingga
m.pmmﬁ orang Timur dslam berinterkasi sosial d engan - masyarakat Kota
Yug-.km Hal ini dapat menghambat upaya membm kebersamann don saling
mmnﬂhhuu antar masyarakat dengan berbagai lafar hdthng t:ulmrn di Kota
Yogyakarta. Ofeh karena itu, penulis bersama tim ingin mengangkat dampak isu

stereotipe terhadap orang 'Hmm_‘ di Kot Tm untuk  mengedukasi
masyarakat tentang bahaya stereotipe lewat ﬁlm_'l'_:

Dalam Pasal | Undang-Undang lonesia Nomor 33 Tahun 2009
tentang perfilman menyebutkan, film adalah kar)u seni budaya yang merupakan
pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan {dpr.go.id. 2009).
Film dibagi menjadi tiga jenis yakni : film dokumenter, film fiksi, dan film
eksperimental. Pembagian imi didasarkan atas cara penyampaiannya, vaitu naratif
dan non-naratif. Film fikst memiliki struktur naratif yang jelos. sementara film

T.




dokumenter dan eksperimental tidak memiliki struktur narasi vang jelas (Pratista,
2008).

MM = ereoey e oo

Industri Film Dokumenter Tumbuh 200%

Tl - i 1o

Tl ¢ Y v ]

Cranviar 1.7 Tndustri Filan Dokumenter Tiaebnh 200%

Sumber- (CNBC Indonesin, J01K)

Industri film dokumenter Indonesia sedong mengalomi peningkatan.
Alasannya, industri yang sebelumnys memilikn sedikit peminat kini sedang
mengulaomi pertumbuhan; Bahkmn, film dokumenter Indonesia telah berhasil
menembus pasar- internasional. Contohnya, film dokumenter asal Indonesia yang
diikutsertakan dalam Festival Film Bolkumenter di Berlin. Industri film di Indonesia
telah mencapai  pertumbuhan “sebesar 2000 persen, yang  memunjukkan

perkembangan yang sangat signifikan { Hasibuan, 2018),

Film-film fiksi memiliki popularitas yang lebih tingpi di pasar. Daya tark
dari dunia fantasi vang dihadirkan don narasi vang menank telah menjadikan karya
fiksi diminati oleh berbagai kalangan. Namun, pada saat i, film dokumenter telah
menjadi pilthan vang umum untuk ditonton. Terutama disebabkan oleh fakta bahwa

penonton tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli tiket bioskop. Kini



penonton dapat menikmati film dokumenter berulang-ulang di rumah melalui
lavanan streaming. Tampaknya para platform  penyedin streaming  telah
menambahkan banyak pilihan film dokumenter vang dapot dinikmati. Faktanya,
pada 2019 Netflix berhasil merail penghargaan Oscar dan BAFTA pertamanya
melalui film dokumenter, bukan melalui senal televisi yang populer. Keberhasilan
Netflix dianggap sebagai upaya untuk membangkitkan kembali industri film
dokumenter. MNetflix maupun #nmzmmmmmnukm untuk meningkatkan
produksi film dokumenter internal mereka. Platform penyedia streaming ini telah
mengalokasikan lebih banyak ruang untuk mz:rumpﬂhu film dokumenter.
Kemuneutan kembali popularitas film dokumenter telah memberikan tekanan bay
pada para pembuat film untuk meng zubungkan idealisme mercka dengan preferensi
penonton (Sukmasari. I{iﬂl

i‘.hhm kutipan dari Katadats, Badan Ekonomi M Mr
shutkan bahwa terdapat tiga tantangan utama dalam mengs n film
duku’ﬂiﬂlr di Indonesin. Tiga hal ini meliputi peningkatan keﬂtn!g.tﬂn para
pembuat film, ketersedinan pendanasn, dan kurangnya fasilitas unfuk penyajian
film. Panting bagi: Indonesia untuk menempatkan dirimyn sebagai tempat yang
muut.unlﬁ: pérkemhangan film dokumenter, karena WMMLMFM yang

penting dalam ekosistem perfilman. BEKRAF memutuskun tuntuk memulai dengan

mepmﬂuhiﬂm dokumecnter, dengan fokus pada para
pembuat film. mengingat infrastruktur yang mendukung industri film dokumenter
belum  berjalan secara memadai, Alssannyn, infrastruktur untuk industri film
dokumenter belum hﬂ'!ﬂng;ung,mlnﬁlhm.#ﬂi}hduﬂri yang peduli flm
dokumenter sangat kecil, tetapi potensi pembuat film sangat besar. Selain itu, pola
stasiun televisi di luar negeri sudah lebih berkembang karena memiliki alokasi
khusus uniuk film dokumenter. Oleh Karena itu, Indonesia membutuhkan fasilitas

industri film vang dapat menjadi wadah untuk produksi film dokumenter yang
berkualitas di Indonesia ( Sukmasan, 2019)

Film Dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atan
realitas menggunakan fakta dan data (Nichols, 2001). Potensi Indonesia dalam



menghasilkan sejumlah besar film dokumenter berkualitas meningkat sebagai
cerminan masyarakat serta sebagai alat pendidikan. Dengan bertambahnya jumiah
sineas muda berbakat dan kemsjuan teknologi yang pesat, diharapkan akan ada
peningkatan minat investor untuk membenkan pendanaan kepada produksi film
dokementer (Sukmasari, 2009). Berdasarkan dota dsn gambar 1.7 diatas bisa
dikatakan bahwa Pertumbuhan plagform digital sedang berlangsung dengan cepat
dan membutuhkan banvak konten untull memenuhi permintaan global. Situasi ini
menciptakan peluang bagi perkembangan film dokumenter, Indonesia juga

memiliki nifai-budnyn dan sosial yang menarnk mimat pasar asing.

SEXY KILLERS (Full Mavie)

SEXY KILLERS

-,

Gambar I8 Film dobumenter Sexy Kiflers

Sumber: {Youtube Watchdoc Imagel

Berdasarkan gambar 1.8 mempakan salah satu contoh film dokumenter
serciod e yang sukses dari segi jumlzh penonton dan smeasnya. Sejak pertama
kali dwnggah di platform Youtube, tepatnyn padn tangeal 13 Apnl 2019, film
dokumenter berjudul "Sexy Killers” berhasil mencuri perhatian masyarakat. Film
yang diproduksi oleh Rumah Produkst Waichdog ini telah ditonton oleh lebih dari
37 juta orang per tanggal 04 Juli 2023. Sebagai film dokumenter, film Sexy Killers
mengungkap issue kerusakan lingkungan dan beberapa Korban akibal perusshaan
tambang batubara yang dioperasikan di beberapa wilayah di Indonesia. Hal im
didasarkan atas berbapai fakta vang ditemukan di lapangan dengan datz-data yang
digali dan dikumpuolkan melalui proses dokumentasi. observasi. dan wawancara
(Fitri, 2020}, Berdasarkan referensi film dokomenter tersebut. penulis mencoba

membantu mengedukasi masyarakat melalui film dokumenter sebagai sarana untuk



mencoba meluruskan isu stereotip terhadap orang timur yang berkembang di
Yopyakarta,

Sebuah film dokumenter yang bagus tidak lepas dan peran editor. Peran
penting seorang editor dalam produksi program menjadi kunci keberhasilan
program yang menarik dan berkualitas. Editor memiliki kemampuan untuk
mengolah program dengan krestivitasnya sehingga program tersebut menjadi
menarik bagi penonton. Oleh karena ifu, editor memainkan peran yang sangat
penting dalam me_ngﬁlnll progrm agar ulhgﬂ_dmligkan dengan baik kepada
khalayak.

Contoh senmu’u;ﬁm professional yang berhasil yaitu John Ottman,
mﬁﬁw usal Aﬂm H mtrnlh pengl'm‘gnmm.l tubitm 2019 dalam
kategori Editing terbaik untuk film "Bohemian Rhapsody.” Film ini terkenal karena

mmiﬁh-nﬂttms yang loar bissa: bega, aehinggn mﬂﬂmuﬂh’n dem ndegm
Sc‘hqal_ﬂf.ﬁn_._rmht Arts di Umiversity of Southern Cajlfumm, l:hn b:_ﬂ:nﬁi_hﬂus
pada tahun 1988, [a terkenal karena kerjasamanya dengan sutradars film Bryan
Singcr dan ﬁﬂpmn sebopai editor dan komposer dalam behﬂnpl filmmnya,
termasuk. "Astra Boy." Selain Oscar, ia juga menerima penghargaan di Bafta
Awards untuk kategori editing yang sama (Cahya, 2020},

Penulis berperan ::bagm editor dalom pemhmm‘ﬁ dokumenter social
issue ﬁﬂm‘nﬂ _' 5 MI Kembali wm ‘i Jogja karena
mmlﬂiWﬂWdﬂlm pﬁnﬁlﬂﬂﬁm serta pemahuman
yang mendalam tentang pessn yang ingin dissmpaikan melalui video tersebut.
Sebagai editor, penulis rﬂmﬂﬁ; mmummmlm klip yang sesuai,
menyusun urutan vang mfmmk melakukan pemotongan dan penggabungan

adegan dengan lancar. serta menambahkan elemen-elemen lain seperti musik. efek
suara, dan teks yang relevan. Penulis juga memiliki pemabaman yang baik tentang
isu yang dibahas tentang masalah stereotip terhadap orang timur di Yogyakarta,
sehingga dapat memilih materi Cut yang paling menank dan efektif untuk
menciptakan kesan yang diinginkan, Dengan keahlisnnya dalam mengedit video,
penulis berperan penting dalam memastikan bahwa film dokumenter social issue



Melampaui  Prasangka  Merajut Kembali  Kebersamaan di Jogja
mengkomunikasikan pesan yang diinginkan dan memberikan edukasi tentang
bahaya sterectipe.

Dengan menggunakan data dan kutipan yang disajikan, Penuolis berharap
film ini dapat menjadi materi edukatif yang memberikan manfaat bagi masyarakat
secars umum. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis akan mempertimbangkan
berbagai faktor penting, termasuk nilai-milsi yang ingin disampaikan dan potensi
pengaruh  video dlh;: mEncapE nﬁm -]H_].E luas. Penulis akan
yang menyelurch tenfang stereotip orang timur di Yogyakarta. Namun, dalam
preses pembuatan ﬁ-’h&.mmomng editor mﬂf.ﬁmgai ‘penting, terutama
dlhmhhppmnprﬂmmk mmmvmmmwmlhudm
mmd: karena jtu penulis tertarik wntuk mengauﬁllnm?mﬁd] tor dalam

Perancangan Film Dokumenter Social Issue Melampaui Prasangka Merjut
Kembali Kebersamaan di Jogju.

1.2 Fokus Permasalahan

‘Berdasarkan isu masalah mengena stercotipe yang terjadi ferhadap orng timur
di Yegyokarts, maka penulis mencoba untuk mmbﬁw_wnrmdhl masalah
tersebut dalum bentuk film dokumenter social issue sebagai media edukasi. Pada
permasalaban dan hasil ohservasi yang ditemukan oleh penulis maka rumusan
masalsh M km ini. hﬁhb w Peran Editor dalam Perancangan Film
Dokumenter Social fssue Meiﬂmpuul Prasangimhiuu;m Keml:mll Kebersamsan di
logja.

1.3 Rumusan Masalah

Pada permasalahan dan hasil observasi yang ditemukan oleh penulis maka
rumusan masalah pada karya ini adalah untuk menganalisa Bagaimana Peran Editor
dalam Perancangan Film Dokumenter Social fssue Melampan Prasangka Merajut
Kembali Kebersamaan di Jogja?



1.4 Tujuan Karya Film Dokumenter

Memberikan edukasi kepada masyarakat luas tentang bahaya stercotipe dan
memberikan gambaran kepada masyarakat bagaimana kehidupan orang Timur di
Kota Yogyakarta yang terkena dampak dari stereotipe. Film dokumenter ini juga
menjadi media yang dapat menghilangkan kesalahpshaman antara Masyarakat Kota
Yogyakarta sehingga dapat hidup

I8
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